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Kode Mata 

Kuliah 
Nama Mata Kuliah Bobot (sks) Semester 

Status Mata 

Kuliah 

Mata Kuliah 

Prasyarat 

 Teknologi Produksi 

Benih Unggul  

3 Ganjil Wajib - 

Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan (CPL) 

yang 

dibebankan 

pada MK 

S1.     Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius 

S3.     Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau 

temuan orisinal orang lain 

P1.     Menguasai teori ilmu dan teknologi dalam bidang pertanian melalui riset hingga menghasilkan 

karya yang inovatif dan teruji 

KU2.  Mampu merancang dan mengembangkan teknologi pertanian dan sistem produksi pertanian 

secara efektif, produktif, terpadu, berwawasan lingkungan 

KU8   Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di 

dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas 

KK1.  Mampu mengembangkan sains dan teknologi dalam bidang ilmu pertanian atau praktek 

profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji 

KK3   Mampu menerapkan teknologi ilmu pertanian yang berorientasi pada peningkatan produksi, 

efisiensi, kuantitas, kualitas, dan keberlanjutan yang dilandasi pada penguasaan ilmu agronomi, 

peternakan, perikanan dan kehutanan 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

(CPMK) 

CPMK1 Mampu menjelaskan peranan benih unggul terhadap produksi tanaman 

CPMK2 Mampu menjelaskan peran keragaman genetik dalam menghasilkan varietas 

unggul 

CPMK3 Mampu menguraikan perbedaan mendasar tentang tehnik pemuliaan tanaman 

menyerbuk sendiri, menyerbuk silang dan perbanyakan bahan tanam yang 

diperbanyak secara vegetatif 

CPMK4 Mampu menjelaskan tata cara pelepasan varietas unggul baru  

CPMK5 Mampu menjelaskan cara produksi benih unggul secara konvensional dan 

teknologi maju 

CPMK6 Mampu menjelaskan cara produksi benih hibrida dan non hibrida 

Pemetaan CPL 

dengan CPMK 
 CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 CPMK 5 CPMK6 

S1  x x    

S3 x      

P1    x x  

KU2  x   x x 

KU8 x      

KK1   X x  x 

KK3 x x   x  
 

Deskripsi 

Singkat Mata 

Kuliah 

Mata kuliah ini mengkaji: Pengertian, Peran keragaman genetik dalam menghasilkan varietas tanaman; 

Teknik Pemuliaan tanaman menyerbuk sendiri dan silang serta membiak secara vegetatif, Seleksi dan 

pengujian varietas, tata cara pelepasan varietas, teknologi produksi benih via hibridisasi dan  rekayasa 

genetik, Arti penting produksi benih, Sertifikasi benih, Cara produksi benih non hibrida dan hibrida 

 

Bahan 

Kajian/Materi 

Pembelajaran 

 

1. Pengertian dan permasalahan benih   

2. Ruang lingkup dan peran pemuliaan tanaman dalam meningkatkan produktivitas tanaman 

3. Peran keragaman genetik dalam menghasilkan varietas baru 

4. Tehnik pemuliaan tanaman menyerbuk sendiri 



 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tehnik pemuliaan tanaman menyerbuk silang 

6. Tehnik pemuliaan tanaman yang diperbanyak secara vegetatif 

7. Seleksi dan pengujian varietas 

8. Tatacara pelepasan varietas unggul 

9. Teknologi produksi benih melalui hibridisasi (secara konvensional) 

10. Teknologi produksi benih melalui rekayasa genetika 

11. Produksi benih 

12. Sertifikasi benih 

13. Cara produksi benih non hibridia dan hibrida 

Metode 

Penilaian dan 

Kaitan dengan 

CPMK 

 

 

 

Komponen 

Penilaian 

Persentase CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 CPMK 5 

 10 x  x x  

  15 x X x   

 30      

  15  X  x x 

 30      
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Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

 
Mingg

u ke- 
Sub-CPMK 

(kemampuan 

akhir yang 

direncanakan) 

Metode penilaian  Bahan kajian 

(materi 

pembelajaran

) 

Bentuk/metod

e 

pembelajaran 

Beban waktu 

pembelajara

n 

Pengalaman 

belajar  

Media 

pembelajara

n 

Pustaka 

dan 

sumber 

belajar 

eksterna

l 

Indikator  Kompone

n 

Bobot 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 

 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

pengertian dan 

permasahalanny

a di indonesia 

serta peraturan 

yang 

mendasarinya 

Mahasiswa 

dapat 

menjelaskan 

pengertian, 

permasalahan 

dan peraturan-

peraturan yang 

berkaitan 

dengan benih 

Pre test 

Post test 

5 Pengertian 

benih dan 

permasalahan-

nya 

Undang-

undang 

perbenihan 

 

Ceramah, 

diskusi/ 

3 x 50 menit Mendengarkan, 

memperhatikan 

Berdiskusi 

tentang 

permasalahan 

benih di 

indonesia 

LCD, spidol, 

laptop 

1, 6, 8 

2 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

ruang lingkup 

dan peran 

pemuliaan dalam 

meningkatkan 

produksi 

pertanian 

Mahasiswa 

dapat 

menjelaskan 

ruang lingkup 

permuliaan 

tanaman dan 

perannya dalam 

meningkatkan 

produktivitas 

tanaman 

Post test 

 

5 Ruang lingkup 

dan peran 

pemuliaan 

tanaman dalam 

meningkatkan 

produktivitas 

tanaman 

Kuliah pakar, 

Colaborative 

Base 

Learning, 

Penugasan 

3 x 50 menit Mendengarkan, 

memperhatikan 

dan bertanya. 

Tugas membuat 

rangkuman 

tentang ruang 

lingkup dan 

peran 

pemuliaan 

dalam 

peningkatan 

produksi 

LCD, spidol, 

laptop 

2, 3, 4 

3 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

peranan 

keragaman 

genetik untuk 

memilihi genotip 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

pentingnya 

keragaman 

yang dihasilkan 

oleh peubah 

Pre test 

Post test 

5 Peran 

keragaman 

genetik dalam 

menghasilkan 

varietas baru 

Ceramah, 

Flipped 

learning, 

diskusi 

3 x 50 menit Memperhatikan 

dan 

mendengarkan 

materi, bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan 

LCD, video, 

spidol, laptop 

2, 3, 13, 

15 



yang unggul   yang diamati 

4 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

metode yang 

dapat digunakan 

untuk tanaman 

menyerbuk 

sendiri dan 

melakukan 

penyerbukan 

pada tanaman 

menyerbuk 

sendiri 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

persilangan 

buatan tanaman 

menyerbuk 

sendiri dan 

memahami 

keberhasilan 

persilangan 

Pre test 

Post test 

5 Tehnik 

pemuliaan 

tanaman 

menyerbuk 

sendiri 

Kuliah pakar, 

Colaborative 

Base Learning 

3 x 50 menit Mendengarkan, 

memperhatikan 

dan bertanya 

LCD 

projector, 

spidol, materi 

ppt 

2, 3, 4, 

13, 15 

5 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

beberapa metode 

pemuliaan 

menyerbuk 

silang yang 

penting   

Mahasiswa 

mampu 

membedakan 

metode 

pemuliaan 

tanaman 

menyerbuk 

sendiri dan 

silang 

Post test 

Penugasan  

10 Tehnik 

pemuliaan 

tanaman 

menyerbuk 

silang 

Kuliah pakar, 

problem based 

learning 

3 x 50 menit Memperhatikan 

membentuk 

kelompok dan 

mendiskusikan 

tentang tehnik 

pemuliaan 

menyerbuk 

sendiri 

LCD 

profjector, 

spidol, materi 

ppt, video, 

laptop 

2, 3, 4, 

13, 15 

6 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

pentingnya 

tehnik pemuliaan 

tanaman yang 

diperbanyak 

secara vegetatif 

Mahasiswa 

dapat 

menjelaskan 

perbedaan 

penting tehnik 

pemuliaan 

tanaman 

menyerbuk 

sendiri, silang 

dan 

diperbanyak 

secara vegetatif 

Post test 

Penugasan  

10 Tehnik 

pemuliaan 

tanaman yang 

diperbanyak 

secara vegetatif 

Kuliah pakar, 

flipped learning 

3 x 50 menit Mendengarkan 

materi, 

membuat 

kelompok dan 

membahas 

tehnik 

perbanyakan 

vegetatif yang 

berasal dari 

video on line 

LCD 

projector, 

spidol, materi 

ppt, laptop 

2, 3, 4, 

14, 15 

7 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

Mahasiswa 

menjelaskan 

beberapa cara 

Post test, 

keaktifan 

berdiskusi 

10 Seleksi dan 

pengujian 

varietas 

Kuliah pakar, 

small group 

discussion 

3 x50 menit Mendengarkan, 

memperhatikan, 

membuat 

LCD 

projector, 

spidol, materi 

2, 3, 4, 

13, 14 



pengertian 

seleksi dan tata 

cara pengujian 

suatu varietas 

seleksi dan 

pentingnya 

pengujian 

varietas 

tanaman 

kelompok kecil 

dan melakukan 

diskusi tentang 

seleksi dan 

pengujian 

kultivar 

ppt, laptop 

9 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara yang 

diperlukan 

dalam pelepasan 

suatuvarietas 

tanaman 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

tahapan-tahap 

yang 

diperlukan 

dalam 

pelepasan suatu 

varietas 

tanaman 

Post test, 

keaktifan 

berdiskusi 

8 Tatacara 

pelepasan 

varietas unggul 

Kuliah pakar, 

problem based 

learning 

3 x 50 menit Memperhatikan

, menganalisis, 

membentuk 

kelompok dan 

berdiskusi 

tentang kondisi 

pelepasan 

varietas saat ini 

LCD 

projector, 

spidol, materi 

ppt, laptop 

2, 3, 4 

10 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

teknologi 

melakukan 

produksi benih 

hasil hibridisasi 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

tahapan-

tahapan dalam 

produksi benih 

unggul 

Post test 

Diksusi  

Penugasan  

10 Teknologi 

produksi benih 

melalui 

hibridisasi 

(secara 

konvensional) 

Presentasi, 

discussion 

small gropu 

3 x 50 menit Memperhatikan

, membentuk 

kelompok dan 

mendiskusikan 

tentang 

teknologi 

produksi benih 

LCD 

projector, 

spidol, materi 

ppt, laptop 

2, 4, 

11 Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan tata 

cara 

memproduksi 

benih hasil 

rekayasa genetik 

Mahasiswa 

mampu 

membedakan 

cara 

memproduksi 

benih hasil 

hibridisas dan 

hasil rekayasa 

genetik 

Post test 5 Teknologi 

produksi benih 

melalui 

rekayasa 

genetika 

 

Kuliah pakar, 

problem based 

learning 

3 x 50 menit Memperhatikan

, membentuk 

kelompok dan 

mendiskusikan 

tentang cara 

produksi benih 

via rekayasa 

genetik serta 

telaahan 

prospek 

rekayasa 

genetik ke 

depan 

LCD 

projector, 

spidol, materi 

ppt, laptop, 

video 

6, 7, 8, 9 

12 Mahasiswa 

mampu 

Mahasiswa 

mampu 

Post test 

Penugasan  

7 Produksi benih Ceramah, 

Colaborative 

3 x50 menit Memperhatikan

, menelaah, 

LCD 

projector, 

5, 6 



menjelaskan tata 

cara 

menghasilkan/ 

memproduksi 

benih suatu 

varietas unggul 

menjelaskan 

tata cara 

produksi benih 

suatu varietas 

unggul 

Base Learning membentuk 

kelas untuk 

berdiskusi 

tentang tata cara 

produksi benih 

unggul 

spidol, materi 

ppt, laptop 

13 Mahasiswa 

mampu 

mmenjelaskan 

sertifikasi benih 

yang baik dan 

benar 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskantat

a cara 

melakukan 

sertifkasi benih 

unggul 

Pre test 

Post test 

Penugasan  

10 Sertifikasi 

Benih 

Kuliah pakar, 

problem based 

learning 

3 x 50 menit Memperhatikan

, mengeanalisis, 

membentuk 

kelompok dan 

berdiskusi 

tentang 

implementasi 

sertifikasi benih 

saat ini  

LCD 

projector, 

spidol, materi 

ppt, laptop, 

video 

7, 9, 10 

14 Mahasiswa 

mampu 

menjelaksan tata 

cara 

menghasilkan 

benih hibrida 

dan non hibrida 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

konsep 

produksi benih 

hibrida dan non 

hibrida dan 

mampu 

membedakanan 

nya 

Pos test 

Penugasan  

10 Cara produksi 

benih non 

hibridia dan 

hibrida 

Kuliah pakar, 

problem based 

learning 

3 x 50 menit Memperhatikan 

materi yang 

disajikan 

Mendiskusikan 

masalah 

implementasi 

produksi benih 

hibdirda dan 

non hibrida 

melalui 

kelompok 

tertentu 

LCD 

projector, 

spidol, materi 

ppt, laptop, 

video 

10, 12, 

13, 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


